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ABSTRAK

Nurwahidah Lubis, 2010-54868. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada Materi Sistem
Ekskresi Manusia untuk SMA Kelas XI. Skripsi: Pend. Biologi.

Materi pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, tidak hanya dengan penguasaan fakta-fakta namun juga
suatu proses penemuan, maka perlu digunakan suatu media yang bisa membantu
siswa untuk memahami materi pembelajaran. Salah satu media yang dapat
digunakan siswa untuk mempelajari materi biologi adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS). Materi sistem ekskresi merupakan materi yang membahas tentang sistem
organ tubuh yang sangat berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di alam sekitar.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan LKS dengan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Berdasarkan permasalahan tersebut
dilakukan penelitian yang bertujuan menghasilkan LKS dengan pendekatan JAS
pada materi sistem ekskresi manusia yang valid dan praktis.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan tiga tahap dari four D models.
Subjek penelitian ini adalah 3 orang dosen biologi dan 1 orang guru biologi SMA
sebagai validator, 1 orang guru biologi dan 33 orang siswa kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Rao untuk uji praktikalitas serta respons terhadap LKS dengan
pendekatan JAS. Data penelitian berupa data primer yang dianalisis dengan
analisis deskriptif berupa persentase.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKS dengan pendekatan JAS
pada materi sistem ekskresi manusia untuk SMA kelas XI. LKS yang dihasilkan
dikategorikan sangat valid dengan nilai 92,76%. LKS yang dihasilkan juga
dikategorikan praktis dengan nilai 91,97% dari guru dan 84,61% dari siswa.
Respons guru dan siswa terhadap LKS yang dikembangkan temasuk ke dalam
kategori baik dengan nilai 92,86% dari guru dan 87,15% dari siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa LKS dengan pendekatan JAS pada materi sistem ekskresi
manusia yang dikembangkan sudah valid dan praktis serta mendapat respons yang
baik dari guru dan siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru sebagai salah satu komponen pembelajaran memiliki peranan
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru dituntut untuk dapat
berperan secara aktif dan bersikap profesional dalam menjalankan tugas
sebagai seorang pendidik. Hal ini disebabkan segala sesuatu yang dilakukan
guru selama pembelajaran dapat mempengaruhi siswa dalam memahami
materi pelajaran. Cara belajar yang monoton dapat membuat siswa merasa
bosan dan jenuh untuk belajar. Agar hal tersebut tidak terjadi, guru dapat
memvariasikan cara belajar, metode, strategi, ataupun media pembelajaran
yang digunakan.

Media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam
pembelajaran salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam pembelajaran,
tujuannya agar informasi yang ingin disampaikan oleh guru bisa diterima
dengan jelas oleh siswa. Bahan ajar bisa berupa handout, modul, buku siswa,
atau Lembaran Kerja Siswa (LKS).

Materi pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, tidak hanya dengan penguasaan fakta-fakta
namun juga suatu proses penemuan, maka perlu digunakan suatu media yang
bisa membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran biologi. Salah

satu media yang dapat digunakan siswa untuk mempelajari materi biologi



adalah LKS. LKS merupakan media yang lazim digunakan hampir di semua
sekolah.

LKS adalah salah satu bahan ajar yang berisi lembaran dan ringkasan
materi disertai kumpulan soal-soal latihan. Dengan adanya LKS, siswa
diharapkan dapat memahami uraian materi pelajaran yang diberikan oleh guru
sekaligus dapat menerapkannya melalui soal-soal latihan yang ada dalam
LKS tersebut. Siswa juga dituntut berperan aktif dalam pembelajaran, karena
terdapat lembaran kerja yang harus diselesaikan. Penggunaan LKS dapat
membantu siswa memahami materi pelajaran, terutama untuk pembelajaran
biologi. Ini dikarenakan karakteristik mata pelajaran biologi adalah
mengembangkan kemampuan berpikir untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar (Depdiknas, 2006: 451). Lufri (2007:
17) mengatakan bahwa pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta,
konsep, prinsip, dan teori.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 17-18
Oktober dengan salah seorang guru Biologi SMAN 1 Rao yaitu Ibu Fifi
Mardayanti, S.Pd., terungkap bahwa LKS yang digunakan umumnya berasal
dari penerbit, bukan yang dirancang oleh guru sendiri. LKS yang digunakan
di sekolah umumnya hanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan. Penggunaan LKS seperti ini belum bisa
membantu siswa memahami materi pelajaran biologi. LKS ini juga belum
menuntun siswa untuk berpikir kritis. Selain itu, berdasarkan wawancara

yang penulis lakukan pada 6 orang siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Rao,



diketahui bahwa materi sistem ekskresi pada manusia dianggap sebagai salah
satu materi pembelajaran biologi yang cukup sulit. Materi sistem ekskresi
merupakan sistem organ yang sangat berkaitan dengan peristiwa yang terjadi
di alam sekitar. Oleh karena itu, LKS yang digunakan di sekolah belum
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikir, meningkatkan
keaktifan dan kreativitas siswa dalam mengkaitkan materi dengan peristiwa
yang terjadi di alam sekitar.

LKS yang sesuai digunakan dalam pembelajaran biologi adalah LKS
yang mampu meningkatkan keaktifan siswa sekaligus mampu mengaitkan
dengan peristiwa yang terjadi di alam sekitar yaitu dengan menggunakan
LKS dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). LKS dengan
pendekatan JAS merupakan salah satu media yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan
karena dengan adanya LKS dengan pendekatan JAS, siswa dapat
memanfaatkan lingkungan alam di sekitarnya, baik lingkungan fisik, sosial,
teknologi, maupun budaya sebagai objek belajar, sehingga dapat
meningkatkan minat dan kreativitas dalam pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mulyani, dkk., (2008: 7) bahwa: “pendekatan JAS
memungkinkan siswa dapat mempelajari berbagai konsep dengan cara
mengaitkannya dengan dunia nyata, sehingga hasil belajarnya lebih berdaya
guna”.

Ada beberapa alasan menggunakan pendekatan JAS sebagai

pendekatan dalam pengembangan LKS menurut Mulyani, dkk., (2008: 3-4).



Pertama, sejauh ini pelaksanaan pembelajaran biologi masih didominasi oleh
suatu kondisi kelas yang masih berfokus pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan. Kedua, pendekatan JAS mengutamakan siswa belajar dari
mengalami dan menemukan sendiri dengan memanfaatkan lingkungan fisik,
sosial, dan budaya yang ada di sekitarnya. Ketiga, tuntutan kurikulum bahwa
hasil belajar siswa berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, sehingga menuntut suatu pembelajaran yang menekankan
keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional.

Penelitian mengenai pengembangan LKS dengan pendekatan JAS ini
sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Afriani (2010) dengan judul
“Pengembangan LKS dengan pendekatan JAS pada Materi Sistem Peredaran
Darah” dan pendekatan lain, yaitu oleh Hiswari (2010) dengan judul
“Pengembangan LKS berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)”,
LKS dengan pendekatan JAS pada materi sistem ekskresi manusia belum ada.
Oleh sebab itu penulis berpikir bahwa perlu adanya pengembangan LKS
dengan pendekatan JAS yang valid dan praktis pada materi sistem ekskresi
manusia.

LKS yang dihasilkan pada penelitian ini berupa LKS dengan
pendekatan JAS pada materi sistem ekskresi manusia. LKS dirancang dengan
mengkaitkan materi pelajaran dengan fenomena yang benar-benar terjadi di
sekitar siswa, baik yang dialami langsung oleh siswa itu sendiri, maupun yang
sering didengar dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena tersebut berkaitan

dengan sistem ekskresi manusia maupun penyakit yang timbul pada sistem



ekskresi manusia. LKS yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan

dan keaktifan siswa dalam memahami materi sistem ekskresi manusia, karena

dilengkapi dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem ekskresi manusia.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan tersebut, maka penulis telah
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada Materi Sistem Ekskresi
Manusia untuk SMA Kelas XI”.

Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan maka
penulis mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut ini.

1. LKS yang digunakan belum bisa membantu siswa memahami materi
pelajaran biologi.

2. LKS yang digunakan di sekolah belum menuntun siswa untuk berpikir
kritis.

3. LKS yang digunakan di sekolah belum membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan keaktifan, dan
kreativitas siswa dalam mengkaitkan materi dengan pristiwa yang terjadi
di alam sekitar.

4. LKS dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada materi sistem

ekskresi belum pernah dikembangkan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar penelitian ini lebih
terarah, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu belum ada
pengembangan LKS dengan pendekatan JAS pada materi sistem ekskresi
manusia untuk SMA kelas XI di SMA Negeri 1 Rao.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Bagaimana menghasilkan LKS yang valid dan praktis pada materi sistem
ekskresi manusia dengan pendekatan JAS yang dikembangkan?
2. Bagaimanakah validitas dari LKS pada materi sistem ekskresi manusia
dengan pendekatan JAS yang dikembangkan?
3. Bagaimanakah praktikalitas dari LKS pada materi sistem ekskresi manusia
dengan pendekatan JAS yang dikembangkan?
4. Bagaimanakah respons guru dan siswa terhadap LKS pada materi sistem
ekskresi manusia dengan pendekatan JAS yang dikembangkan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Menghasilkan LKS yang valid dan praktis berupa LKS dengan
pendekatan JAS pada materi sistem ekskresi manusia.
2. Mengetahui validitas LKS dengan pendekatan JAS pada materi sistem
ekskresi manusia.
3. Mengetahui praktikalitas dari LKS pada materi sistem ekskresi manusia

dengan pendekatan JAS.



4. Mengetahui respons guru dan siswa terhadap LKS dengan pendekatan JAS
yang dikembangkan.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan ajar bagi guru dalam pembelajaran biologi di SMA kelas XI
untuk materi sistem ekskresi manusia.

2. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca dan contoh pengembangan
LKS bagi peneliti selanjutnya dalam rangka pengembangan bahan ajar di

sekolah.

Definisi Operasional
1. LKS
LKS adalah lembar kerja yang berisi informasi dan perintah dari
guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk
kerja, praktek, atau dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai
suatu tujuan. LKS yang dikembangkan adalah LKS dengan pendekatan
JAS pada materi sistem ekskresi manusia. LKS ini merupakan LKS
terstruktur yang berisikan pedoman bagi siswa untuk melakukan suatu
kegiatan yang terprogram.
2. Pendekatan JAS
Pendekatan JAS adalah pendekatan yang memanfaatkan
lingkungan alam sekitar kehidupan siswa baik lingkungan fisik, sosial,
teknologi, maupun budaya sebagai objek belajar biologi yang
fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah. Pendekatan JAS dirancang

untuk merangsang keaktifan dan kreativitas siswa.



3. LKS dengan pendekatan JAS
LKS dengan pendekatan JAS merupakan LKS yang di dalamnya
berisi karakteristik pendekatan JAS yaitu selalu dikaitkan dengan alam
sekitar secara langsung maupun tidak langsung, selalu ada kegiatan berupa
peramalan, pengamatan, dan penjelasan.
Pada LKS yang penulis kembangkan, tidak semua karakteristik
tersebut ditampilkan, tetapi dibatasi pada 2 karakteristik saja, yaitu 1)
selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun tidak
langsung, dan 2) adanya laporan untuk dikomunikasikan. Komponen ini
ditampilkan dalam LKS pada bagian evaluasi.
F. Spesifikasi Produk
Produk penelitian pengembangan ini adalah LKS dengan pendekatan
JAS yang valid dan praktis untuk materi sistem ekskresi manusia pada
pembelajaran biologi SMA yang dipelajari pada kelas XI. LKS ini berisi
ringkasan materi, lembaran kerja dengan pendekatan JAS yang berisi soal-
soal yang berkaitan dengan pristiwa yang terjadi di alam, soal-soal evaluasi
berupa soal pilihan ganda dan uraian, serta kunci jawaban LKS.
Karakteristik LKS yang dikembangkan dengan pendekatan JAS oleh
penulis yang membedakannya dengan LKS yang lain sebagai berikut ini.
a. Mengkaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang terjadi di
lingkungan sekitar siswa baik secara langsung maupun tidak langsung.
b. LKS memuat kegiatan yang bersifat eksploratif, penjelasan, dan pelaporan.

Kegiatan yang bersifat eksploratif ini berupa eksplorasi atau observasi



lingkungan sekitar siswa maupun eksplorasi berbagai media baik cetak

(buku, majalah, koran, dan jurnal) maupun elektronik (internet) yang

berkaitan erat dengan materi pembelajaran.

. LKS memuat berbagai point plus yang dapat membantu siswa untuk lebih

memahami materi pembelajaran, antara lain sebagai berikut ini.

1) Peta konsep, yang membantu siswa dalam memahami konsep materi
yang diajarkan.

2) Bio Web, berisi situs-situs internet yang dapat dimanfaatkan siswa
untuk mendapatkan informasi lebih luas tentang materi yang
diajarkan.

3) Evaluasi, berisikan berbagai soal untuk melatih siswa memahami dan

menerapkan konsep yang telah dipelajari.



